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Abstrak 

Media sosial yang tengah popular saat ini merupakan media sosial TikTok, yang dimana pengguna 

dari aplikasi ini mayoritas dari kalangan generasi Z. Pendidikan sendiri menuntut memiliki 

keunggulan yang kompetitif yang pada akhirnya memunculkan berbagai aktivitas edukasi dalam 

proses pembelajaran, salah satunya ada pada konten TikTok @Jeromepolin98, sebuah konten 

yang menyebarluaskan berbagai informasi edukasi untuk setiap penggunanya. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui apakah pengaruh yang terjadi antara penggunaan konten TikTok 

@Jeromepolin98 sebagai media edukasi terhadap tingkat pengetahuan generasi Z. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana. Teori yang 

digunakan yaitu Teori Uses Effect. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 

atau angket. Sedangkan teknik analisis data yang nantinya terkumpul menggunakan skala likert. 

Hasil penelitian ini yakni efek dan konsekuensi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, 

sedangkan conseffect tidak berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan. Besaran pengaruh dari 

efek terhadap tingkat pengetahuan sebesar 15,7%, besaran pengaruh konsekuensi penggunaan 

terhadap tingkat pengetahuan sebesar 40% dan besaran pengaruh conseffect terhadap tingkat 

pengetahuan sebesar 7,5%. 

Kata Kunci: Konten TikTok, Jeromepolin98, Pengetahuan, Generasi Z. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi merupakan suatu 
perubahan global yang terjadi di seluruh 
dunia. Globalisasi sendiri diartikan 
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sebagai fenomena dimana saling 
terhubungnya negara di dunia karena 
perkembangan teknologi yang begitu 
cepat dan juga suatu prosesnya yang 
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menciptakan dunia tunggal (Setiadi, 
2011). 

Pada era terjadinya globalisasi 
bertambahnya sebuah inovasi-inovasi 
teknologi maju, yang kemudian hal ini 
sering terjadi pada media sosial yang 
mempresentasikan media baru (new 
media) seperti internet.  

Populasi dunia yang kian 
meningkat membuat sejumlah generasi 
bermunculan, dimulai dengan 
munculnya Generasi Baby Boomers 
(1946-1960) sampai generasi yang 
mempunyai kedudukan penting pada 
saat ini yaitu Generasi Z atau bisa juga 
disebut sebagai Gen Z (1997-2012). 
Generasi Z adalah generasi pertama yang 
bersentuhan dengan teknologi sejak usia 
dini. Generasi Z melahirkan generasi 
yang terbatas melalui internet. Salah satu 
kemudahan dalam menjangkau internet 
yakni membuat internet sebagai sumber 
pijakan penting dalam mencari sebuah 
informasi. Salah satu media hiburan yang 
bisa didapat dengan sangat mudah oleh 
masyarakat Generasi Z melalui telepon 
seluler dan bantuan internet adalah 
penggunaan aplikasi TikTok.  

TikTok atau Douyin di Negara 
China merupakan aplikasi berbagi 
dengan menayangkan sebuah video 
berdurasi singkat, guna menangkap dan 
menciptakan suatu pengetahuan, 
hiburan dan moment lainnya yang 
dimiliki oleh perusahaan ByteDance, 
yang merupakan perusahaan teknologi 
internet di Beijing yang diciptakan tahun 
2012 oleh Zhang Yiming, hingga pada 
akhirnya TikTok digemari oleh para 
Generasi Milenial maupun Generasi Z 
karena karakteristiknya yang belum 
sepenuhnya pernah dimiliki oleh media 
sosial lainnya. Seolah-olah dengan 
penggunaan TikTok (Firamadhina dan 
Krisnani, 2020). 

 
Gambar 1. Infografis Media Sosial Paling 
Banyak digunakan pada Februari 2022 

Sumber: Digital Report Indonesia oleh We Are 
Sosial dan Hootsuite Februari 2022 

 
Menurut data Sensor Tower 

(2020), Indonesia adalah negara yang 
paling banyak mengunduh aplikasi 
TikTok. Hal tersebut didukung oleh data 
dari laporan situs We Are Social dan 
Hootsuite (2022), menempatkan TikTok 
sebagai platform media sosial urutan 
keempat paling banyak digunakan 
masyarakat Indonesia umur 16 – 60 
tahun dengan persentasenya yaitu 
63,1% dari jumlah populasi. 

Tingkat Pengetahuan seseorang 
dapat dilakukan dengan melakukan 
komunikasi. Komunikasi adalah proses 
pertukaran informasi, baik secara lisan 
maupun tertulis, dengan bahasa maupun 
gerakan dan dengan atau tanpa alat 
bantu. Rangkaian pertukaran ini 
dilakukan dengan maksud dan tujuan 
tertentu (Liliweri, 2014:359). 

Perilaku Generasi Z pada tingkat 
pengetahuan menetapkan media sosial 
TikTok sebagai media informasi dan 
edukasi merupakan sikap manusia 
dalam rentan usia remaja yang 
berinovatif dan kreatif. Tujuan dari 
penulisan penelitian ini adalah ingin 
menyampaikan kepada para pembaca 
bahwa media sosial TikTok bukan hanya 
sebagai media hiburan semata saja, 
tetapi mampu sebagai media yang 
mengedukasi serta memberi banyak 
informasi pada dunia yang bisa terbilang 
sangat terglobalisasi dari cara 
tradisional. 

Sementara itu, sebagian besar 
siswa kelas XII MIPA SMAN 2 Cikarang 
Utara dengan mudah percaya akan 
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keberadaan media sosial yang cenderung 
lebih aktif digunakan oleh promotor 
daripada guru, media sosial lebih banyak 
dikunjungi oleh guru dan siswa.  

TikTok, sebuah platform video 
pendek, banyak digunakan sebagai 
inovasi dalam distribusi konten 
pendidikan, salah satunya pada kreator 
muda yang dilakukan Jerome Polin 
melalui akun @jeromepolin98. Ia 
merupakan creator muda yang membuat 
konten seputar edukasi pendidikan di 
tengah maraknya informasi yang bisa 
dijumpai di internet, hal ini menjadi 
masalah bagi peneliti. 

 

 
Gambar 2. Akun TikTok @jeromepolin98 

Sumber TikTok 
 

Berdasarkan gambar diatas 
merupakan akun TikTok dari 
@jeromepolin98 dengan jumlah 
pengikut 4,6 Juta. Dalam latar belakang 
pengetahuan tentang Pendidikan 
Matematika, ia secara aktif membagikan 
konten seputar tips mengerjakan soal 
matematika. 

Penelitian terdahulu mengenai 
konten TikTok sebagai media edukasi 
pernah dilakukan oleh Fadhlizha Izzati 
Rinanda Firamadhina, 2020, dengan 
judul: “Perilaku Generasi Z Terhadap 
Penggunaan Media Sosial Tiktok: Tiktok 
Sebagai Media Edukasi Dan Aktivisme”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ahwa TikTok dapat digunakan sebagai 
bentuk pendidikan informal dan 
aktivisme digital. Dalam pendidikan 

informal ditemukan model pembelajaran 
dan kebijakan yang dapat berpengaruh 
pada kegiatan. Kesimpulanya, 
penggunaan media sosial di bidang 
pendidikan memang bermanfaat, namun 
perlu lebih banyak penelitian dan model 
lebih lanjut untuk aplikasinya dalam 
kegiatannya. 

Adapun perbedaan dengan 
penelitian ini terletak pada variabel Y. 
Pada penelitian terdahulu variabel Y 
adalah penggunaan media sosial TikTok 
sedangkan variabel Y penelitian ini 
adalah tingkat pengetahuan. Sedangkan 
penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan media sosial TikTok pernah 
dilakukan oleh Dinda Nuur Viranti, 2021, 
dengan judul: “Pengaruh Pemasaran 
Konten Hiburan TikTok Terhadap Niat 
Menggunakan Aplikasi TikTok: Studi 
Muslim Generasi Z”. Hasil dari penelitian 
ini menemukan bahwa Hasil dari 
penelitian ini adalah menunjukkan 
bahwa dalam persepsi kemudahan 
penggunaan dan juga persepsi manfaat 
itu tidak berpengaruh pada niat 
menggunakan aplikasi TikTok, namun 
dalam persepsi kesenangan konten 
TikTok berpengaruh signifikan.  

Adapun perbedaan dengan 
penelitian ini terletak pada teori yang 
digunakan. Pada penelitian terdahulu 
teori yang digunakan adalah teori 
Technology Acceptance Model (TAM), 
sedangkan teori yang digunakan 
penelitian ini adalah teori Uses and Effect. 

Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka pengaruh konten TikTok 
terhadap tingkat pengetahuan generasi Z 
sangatlah penting dan peneliti 
menyadari minimnya pengajaran atau 
informasi mengenai edukasi pendidikan. 
Salah satu akun TikTok @jeromepolin98 
hadir dengan konten yang membahas 
edukasi matematika secara cepat, 
menghibur, dan mudah dimengerti, 
khususnya bagi kaum muda. Melalui 
TikTok ini diharapkan memenuhi tingkat 
pengetahuan para kaum Generasi Z 
khususnya followers terkait edukasi. 
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Peneliti tertarik mengetahui “Seberapa 
Besar Pengaruh Konten TikTok Sebagai 
Media Edukasi Terhadap Tingkat 
Pengetahuan Generasi Z?”. 

Penelitian ini menggunakan 
teori Uses and Effect. Teori ini 
menghubungkan pengguna, media, 
audiens, dan efek (hasil). Teori uses and 
effects merupakan penggabungan yang 
terdiri dari teori uses and gratification 
dengan teori tradisional effects. Teori ini 
adalah salah satu teori komunikasi 
massa yang pertama kali dicetuskan 
Sven Windahl (1979) Jika teori uses and 
gratification menjelaskan bagaimana 
penggunaan media didasari oleh 
kebutuhan manusia untuk kepuasan 
individu, teori uses and effects tidak 
hanya menjelaskan mengenai hal 
tersebut tetapi juga efek apa yang terjadi 
kepada individu dari penggunaan media. 
Menurut teori ini, penggunaan media 
massa memberikan pengetahuan dalam 
mempersepsi suatu isi informasi dari 
media serta menimbulkan sikap dan 
perubahan perilaku seorang individu 
(Bungin, 2006:291). 

Karakteristik konten media 
sosial juga menentukan sebagian besar 
dampak yang akan terjadi. Jadi ada dua 
proses simultan yang bersama-sama 
menyebabkan suatu hasil terjadi yang 
kita sebut 'conseffect' (kombinasi 
konsekuensi dan efek). Proses 
pendidikan pada umumnya 
menghasilkan hasil berupa “conseffect”. 
Beberapa hasil disebabkan oleh konten 
yang mendorong pembelajaran (efek) 
dan yang lainnya adalah hasil dari proses 
penggunaan media yang secara otomatis 
mengumpulkan dan menyimpan 
pengetahuan. Hasilnya dapat ditemukan 
pada tingkat individu dan sosial, Sven 
Windahl dalam (Sendjaja, 2014). 

Pengguna memiliki wewenang 
sendiri untuk menentukan akan 
mengonsumsi media apa saja yang 
mereka inginkan dan mereka butuhkan. 
Implementasi dari teori uses and effect 
dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

seseorang yang secara sengaja mengikuti 
dan menjadi followers akun TikTok 
@jeromepolin98. Tentunya saja 
seseorang ini memiliki tujuan tertentu 
yang mungkin apabila ditarik garis lurus 
kesemuanya akan menuju pada satu titik 
yaitu pengetahuan akan informasi. 
Utama nya dalam penelitian ini 
dikhususkan pada tingkat pengetahuan 
informasi yang berkaitan dengan edukasi 
pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan metode survey. 
Metode survei merupakan metode yang 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Proses pengumpulan 
dan analisis data sosial dalam survei 
sangat terstruktur dan terperinci, dan 
penggunaan kuesioner sebagai alat 
utama untuk memperoleh informasi dari 
beragam responden yang diyakini 
mewakili populasi tertentu (Kriyantono, 
2008: 59). 

Populasi yang digunakan adalah 
seluruh siswa kelas XII MIPA di SMAN 2 
Cikarang Utara yang masih termasuk 
kedalam masyarakat generasi Z dan juga 
memiliki media sosial TikTok (Sugiyono, 
2018) 

Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling, yaitu metode 
pengambilan sampel tidak memberikan 
kesempatan atau kesempatan yang sama 
untuk semua elemen atau anggota 
populasi untuk dijadikan sampel. Teknik 
non-probability sampling yang dipilih 
adalah dengan purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Peneliti ini 
menggunakan kriteria yaitu Siswa kelas 
XII MIPA SMAN 2 Cikarang Utara yang 
aktif menggunakan sosial media TikTok 
dan sudah memfollow akun TikTok 
@jeromepolin98 (Sugiyono, 2018). 

Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus Slovin, maka 
ditentukan jumlah sampel sebagai 
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berikut: 124 siswa dan peneliti akan 
menyebarkan angket secara langsung 
pada followers akun @Jeromepolin98. 

Dalam penelitian ini analisis 
yang digunakan yaitu analisis regresi 
linear sederhana, dibantu dengan 
program SPSS for Windows 26.0 yang 
bertujuan untuk menemukan pengaruh 
variabel abstrak terhadap variabel 
terikat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum kuisioner tentang 
Pengaruh konten TikTok 
@Jeromepolin98 sebagai media edukasi 
terhadap tingkat pengetahuan generasi Z 
bagi pelajar SMAN 2 Cikarang Utara di 
sebarkan kepada sampel penelitian, 
peneliti menyebarkan kuisioner/angket 
ke seluruh siswa kelas VII MIPA SMAN 2 
Cikarang Utara dengan hasil uji Validitas 
dan Uji Reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 1 Uji Validitas Variabel X 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 Uji Validitas Variabel X 

 
 
Interpretasi Hasil: 
a. Menggunakan nilai r tabel. 

Dengan (df) n-2 (124-2=122) 
maka didapat nilai r table 
sebesar 0,176. Kriteria ujinya 
yaitu jika nilai Pearson 
Correlation > r tabel pada 
butir soal tersebut maka 
dikatakan valid. Pearson 
Correlation adalah nilai 
korelasi antara butir soal 
dengan skor total. 

b. Dari uji validitas dapat 
disimpulkan seperti pada 
tabel di atas. 

 
Tabel 3 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Konten 
TikTok 

0,719 

Tingkat 
Pengetahuan 

0,738 

Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 

Interpretasi Hasil: 
Berdasarkan pada uji reliabilitas 

yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
seluruh butir pernyataan yang 
digunakan peneliti pada kuesionernya 
adalah reliabel, karena hasil uji yang 
dilakukan menyatakan bahwa nilai 
cronbach’ alpha pada semua variabel 
lebih dari 0,60. 
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Dengan melihat hasil uji 
Validitas dan Uji Reliabilitas sampel uji 
coba dari siswa kelas VII MIPA SMAN 2 
Cikarang Utara terkait kuisioner tentang 
Pengaruh konten TikTok 
@Jeromepolin98 sebagai media edukasi 
terhadap tingkat pengetahuan generasi 
Z. 

 
Tabel 4 Uji Normalitas 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 

Interpretasi Hasil: 
Melihat dari hasil tabel, hasil 

Output SPSS 26 dapat dilihat bahwa hasil 
Uji Normalitas menyatakan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan nilai residual 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 5 Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6 Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 

Tabel 7 Koefisien Determinasi Parsial 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 

Interpretasi Hasil: 
Melihat dari hasil tabel uji 

heterokedastisitas yang telah dilakukan, 
dapat terlihat bahwa Efek (X1) Sig. 0,423 
> 0,05, Konsekuensi (X2) Sig. 0,145 > 
0,05 dan Conseffect (X3) Sig. 0,242 > 
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala heterokedastisitas karena 
nilai signifikansi melebihi 0,05. Dan 
memberikan pengaruh besar yang 
terlihat dari tabel Koefisien Determinasi 
Parsial yang memperlihatkan hasil 
besarnya pengaruh efek terhadap tingkat 
pengetahuan adalah 15,7%. Besarnya 
pengaruh konsekuensi terhadap tingkat 
pengetahuan adalah 40%, dan besarnya 
pengaruh conseffect adalah =7,5%. 

Persamaan Regresi yang 
diperoleh dari penelitian adalah 𝑌= 
4.151 + 0,401X. Dari persamaan regresi 
tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
nilai konstanta sebesar 4.151 yang 
berarti jika nilai X = 0, maka prediksi nilai 
Y sebesar 4.151. Dan nilai koefisien X 
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sebesar 0,401 yang berarti bahwa X 
memberikan hasil pengaruh yang positif 
terhadap Y, jika nilai X bertambah 1 
satuan maka akan menaikkan prediksi 
nilai Y sebesar 0,401. Dengan kata lain, 
semakin baik konten TikTok 
@Jeromepolin98 digunakan maka akan 
semakin memberikan dampaknya dalam 
tingkat pengetahuan generasi Z dari 
siswa SMAN 2 Cikarang Utara khususnya 
seluruh siswa kelas VII Mipa. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas dapat diambil 
simpulan sebagai berikut: 

Efek penggunaan konten 
TikTook @Jeromepolin98 berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan generasi 
Z. Karena berdasarkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 dan untuk nilai Thitung 

lebih besar dari nilai Ttabel yakni Thitung 
2,359 > Ttabel 1,979 dan nilai signifikan 
(sig) 0,020 < 0,05. Dan diperoleh hasil 
untuk determinasi parsial adalah sebesar 
15,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 
berpengaruh signifikan untuk tingkat 
pengetahuan. 

Konsekuensi penggunaan 
konten TikTook @Jeromepolin98 
berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan generasi Z. Karena 
berdasarkan nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 dan untuk nilai Thitung lebih 
besar dari nilai Ttabel yakni Thitung 6,009 > 
Ttabel 1,979 dan nilai signifikansi (sig) 
0,000 < 0,05. Dan diperoleh hasil untuk 
determinasi parsial adalah sebesar 40%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya 
berpengaruh signifikan untuk tingkat 
pengetahuan. 

Conseffect penggunaan konten 
TikTook @Jeromepolin98 tidak 
berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan generasi Z. Karena 
berdasarkan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 dan untuk nilai Thitung lebih kecil 
dari nilai Ttabel yakni Thitung 1,128 < Ttabel 

1,979 dan nilai signifikansi (sig) 0,262 > 
0,05. Dan diperoleh hasil untuk 
determinasi parsial adalah sebesar 7,5%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak yang artinya 
tidak berpengaruh signifikan untuk 
tingkat pengetahuan. Hal ini dikarenakan 
conssefect (penggabungan dari isi media 
dan konsekuensi) pada subjek hanya 
bertujuan untuk mendapatkan informasi 
edukasi. 
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